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Inflasi menjadi salah satu indikator makroekonomi yang penting dalam perekonomian Indonesia. Inflasi
sangat mempengaruhi aktivitas pelaku ekonomi baik itu di sektor riil maupun di sektor moneter. Gejolak
inflasi yang signifikan akan mengganggu kestabilan perekonomian. Dampak adanyainflasi yang tinggi pun
akan merugikan banyak golongan masyarakat. Bank syariah sebagal salah satu pemain di industri keuangan
perbankan tidak luput dari dampak inflasi. Berbeda dengan bank konvensional, transaksi berdasarkan
prinsip syariah yang dilakukan bank syariah berhubungan langsung dengan sektor riil. Setiap pendanaan
yang dikeluarkan harus terdapat underlying transaction dibel akangnya.K etika inflasi berlangsung sektor riil
biasanya dihadapi dengan dua kesulitan. Dari sisi produksi, biaya yang ditanggung perusahaan untuk
berproduksi akan naik sehinggga hargajual outputnya akan ikut naik. Sedangkan dari sisi permintaan,
inflasi menyebabkan pendapatan riil masyarakat berlkurang sehingga akan mengurangi demand terhadap
barang dan jasa.Bank syariah seperti entitas bisnis lainnya tentu akan merespon ketidakdayadukungan sektor
riil di saat inflasi dengan melakukan optimalisasi diversifikasi pendanaannya.

Penelitian ini membatasi penyaluran DPK oleh bank syariah dapat dilakukan sebagai pembiayaan usaha,
penempatan dana dalam bentuk Sertifikat Wadia?ah Bank Indonesia (SWBI), dan sertifikat Investas
Mudharabah Antarbank (IMA) di Pasar Uang Antarbank berdasarkan prinsip Syariah (PUAS). Pendlitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari inflasi IHK terhadap kinerja pembiayaaan perbankan syariah
yang diukur dengan kriteria Financing to Depocit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF),
volume transaksi Pasar Uang Antarbank berdasarkan Prinsip Syariah (VPUAS) dan posisi outstanding
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (OSWBI). Hipotesis awal penelitian menyatakan bahwa variabel INF
berpengaruh positif dengan variabel NPF, VPUAS dan OSWBI. Tetapi INF mempunyai pengaruh negatif
terhadap variabel FDR. Berdasarkan pengujian yang menggunakan metode Vector Autoregression (VAR)
ternyata inflasi mempunyai pengaruh positif terhadap FDR, NPF, volume transaks PUAS dan posisi
outstanding SWBI.
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